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ABSTRAK 

Rendahnya kualitas sanitasi dasar kantin sekolah dapat mempengaruhi populasi lalat 

sebagai vektor penyakit. Buruknya sanitasi dasar pada kantin sekolah di Kecamatan 

Lahat berpotensi menyebabkan gangguan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan sanitasi dasar kantin sekolah dengan kepadatan lalat di 

Kecamatan Lahat. Penelitian bersifat kuantitatif dengan desain penelitian cross-

sectional dan penetapan sampel penelitian menggunakan teknik Purposive Sampling. 

Data dianalisis menggunakan uji chi-square. Hasil menunjukkan terdapat hubungan 

antara kondisi pencucian peralatan (p-value 0,028), sarana pencegahan lalat (p-value 

0,010), suhu (p-value 0,026), dan kelembaban (p-value 0,028) dengan kepadatan 

lalat; sedangkan pada variabel jenis tempat sampah (p-value 0,098) dan Saluran 

Pembuangan Air Limbah (p-value 0,407) tidak terdapat hubungan dengan kepadatan 

lalat. Disimpulkan bahwa sanitasi dasar seperti kondisi pencucian peralatan dan 

sarana pencegahan lalat menjadi faktor penyebab kepadatan lalat; suhu dan 

kelembaban juga menjadi faktor yang ikut mempengaruhi sehingga disarankan pihak 

kantin untuk menyediakan 3 bak pencucian, kertas perekat dan air cabai serta 

menyediakan alat dehumidifier berbentuk silica gel untuk mengatur suhu dan 

kelembaban di kantin sekolah.  
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ABSTRAK 

 
The low quality of basic sanitation in school canteens can affect fly populations as 

disease vectors. Poor basic sanitation in school canteens in Lahat District has the 

potential to cause health problems. The purpose of this study was to analyze the 

relationship of basic sanitation of school canteen with flies density in area of Lahat 

Subdistrict. This research is a quantitative research with Cross Sectional study 

design with a sampling technique that is purposive sampling technique. The data 

analysis in the chi-square test. The results of data analysis showed a relationship 

between the place of washing the cooking equipment (p-value = 0.028), the tools to 

prevent flies (p-value = 0.010), temperature (p-value = 0.026), humidity (p-value = 

0.028) with fly density. While the variables type trash (p-value = 0.098) and waste 

water sewer (p-value = 0.407) did not show any relationship with fly density. It was 

concluded that basic sanitation such as conditions for washing equipment and means 

of preventing flies were factors causing the density of flies; temperature and 

humidity are also influencing factors, so it is recommended that the canteen provide 

3 washing tubs, adhesive paper and chili water and provide a dehumidifier in the 

form of silica gel to regulate temperature and humidity in the school canteen. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Berdasarkan pusat pengendalian dan pencegahan penyakit Amerika Serikat 

(CDC) menyatakan bahwa setiap tahun sebanyak 48 juta orang sakit akibat penyakit 

bawaaan makanan, 128.000 orang dirawat dirumah sakit serta sebanyak 3000 orang 

meninggal dunia akibat keracunan makanan (CDC, 2022). Menurut data WHO 

Negara – Negara di wilayah Asia Tenggara menempati urutan tertinggi kedua setelah 

wilayah Afrika Selatan dengan kejadian kasus penyakit bawaan makanan yaitu 

sebesar 150 juta kasus serta sebanyak 175.000 kematian setiap tahunnya (WHO, 

2023). Kasus keracunan makanan juga menjadi permasalahan yang banyak terjadi di 

Negara berkembang menurut penelitian yang dilakukan di India sebanyak 23 anak 

sekolah dasar meninggal dunia akibat keracunan makanan (Samapundo et al., 2016). 

 Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menyebutkan 

bahwa prevalensi kasus keracunan makanan nasional pada tahun 2021 sebesar 30,9% 

(Kemenkes, 2021). Di indonesia sendiri diketahui berdasarkan data BPOM pada 

tahun 2017 menyatakan bahwa Kejadian Luar Biasa (KLB) akibat keracunan 

makanan yang disebabkan oleh jajanan menjadi urutan kedua setelah masakan rumah 

tangga (Damat et al., 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Selinawati 

(2019) menyatakan bahwa keracunan makanan sering terjadi dikalangan anak usia 

sekolah akibat belum terjaminnya kebersihan dari makanan jajanan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Arifin (2019), didapatkan fakta bahwa kurangnya 

sanitasi lingkungan pada kantin sekolah SD dan MI seperti kurangnya sanitasi 

peralatan, penyajian makanan, dan sarana penjaja makanan. Berdasarkan data BPOM 

Kota Palembang pada tahun 2019 telah dilakukan pengujian terhadap 12 kasus KLB 

Keracunan Pangan dengan jumlah korban 158 orang di Sumatera Selatan (Nadila and 

Ningsih, 2022). Hasil penelitian menyebutkan bahwa pada sekolah dasar di 

Palembang sebesar 62,5% memiliki sanitasi peralatannya tidak baik dan sebesar 

47,8% sarana penjaja tidak baik (Manalu and Suudi, 2016).  
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Menurut Dinkes Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2020 menyatakan 

bahwa Higiene Sanitasi Tempat Pengolahan makanan memenuhi Syarat terendah di 

Sumatera Selatan pada Kabupaten Lahat yaitu sebesar 12,86% (Dinkes Provinsi 

Sumatera Selatan, 2020). Lalat sangat menyukai tempat yang kotor (Ardi et al., 2021) 

Kepadatan lalat dapat bergantung pada kondisi iklim seperti suhu dan kelembaban 

tinggi, sanitasi yang buruk, tempat pembuangan sampah yang tidak memadai, 

kurangnya kepedulian terhadap hygiene perorangan dan kesulitan mengendalikan 

vektor sehingga faktor lingkungan seperti sarana sanitasi dapat berpengaruh terhadap 

keberadaan lalat (Kartini, 2019).  

Menurut Andriani (2021) menyatakan bahwa pada variabel Saluran 

Pembuangan Air Limbah ada hubungan signifikan dengan kepadatan lalat (ρ-value 

0,002). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ulfa (2021) terdapat hubungan 

antara kepadatan lalat dengan jenis tempat sampah (ρ-value = 0,002). Hasil penelitian 

Novitry, et al (2021) menyatakan bahwa ada hubungan antara tempat pencucian 

peralatan dengan angka kepadatan lalat dikantin (ρ-value 0,003). Ceceran makanan 

yang berasal dari makanan sisa yang ada pada tempat makan hendak dibuang di area 

tempat pencucian peralatan sehingga menjadi faktor penyebab kehadiran lalat dan 

menghinggapi makanan yang dijual (Pawenang, 2017). Penelitian (Amalia and 

Sunarsih, 2021) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara suhu (ρ-value = 0,049), 

kelembaban (ρ-value = 0,002) dengan kepadatan lalat di warung makan Pasar 

Lematang. Hasil penelitian Rahmatullah (2021) yaitu ada hubungan antara sarana 

pencegahan lalat (p=0,004). 

 Observasi yang dilakukan oleh peneliti di beberapa SD, SMP, dan SMA di 

Kecamatan Lahat menunjukkan bahwa hampir di setiap sekolah memiliki kantin 

sekolah. Beberapa diantaranya masih belum membuka kantin sekolah dikarenakan 

efek dari masa pandemi. Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti, sanitasi 

dasar kantin sekolah di Kecamatan Lahat belum memenuhi syarat kesehatan. Di 

temukan beberapa kantin sekolah yang pewadahan sampah yang tidak tertutup dan 

kotor. Ditemukan lokasi kantin sekolah yang berdekatan dengan Tempat Pembuangan 

Sampah sekolah sehingga menjadi faktor yang mempengaruhi kepadatan lalat dimana 
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lalat tersebut dapat mengkontaminasi makanan yang dijual yang nantinya akan 

dimakan oleh anak sekolah yang bisa menyebabkan berbagai penyakit. Berdasarkan 

uraian diatas peneliti perlu melakukan penelitian mengenai “Hubungan Sanitasi Dasar 

Dengan Kepadatan Lalat di Kecamatan Lahat”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Hasil penelitian Manalu and Suudi (2016) menyebutkan bahwa higiene dan 

sanitasi pedagang jajanan tradisional di lingkungan sekolah dasar di Palembang 

sebesar memiliki sanitasi tidak baik dari segi peralatan dan sarana penjaja tidak baik. 

Menurut Dinkes Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2020 menyatakan bahwa 

Higiene Sanitasi Tempat Pengolahan Makanan Memenuhi Syarat terendah di 

Sumatera Selatan pada Kabupaten Lahat (Dinkes Provinsi Sumatera Selatan, 2020). 

Hal ini sejalan dengan survey awal yang dilakukan oleh peneliti dimana ditemukan 

pada beberapa sekolah di Kecamatan Lahat bahwa sanitasi dasar kantin tersebut 

masih belum memenuhi standar yang ada. Kondisi kantin yang kotor, tempat sampah 

yang tidak memiliki tutup, SPAL yang terbuka, TPS yang berdekatan dengan kantin 

serta sampah yang berserakan dapat mempengaruhi kualitas makanan jajanan yang 

dihasilkan. Seperti yang kita ketahui lalat sangat suka dengan tempat-tempat yang 

kotor dan bau sehingga perlu dilakukan penanggulangan terkait hal ini. Apabila lalat 

menghinggap di makanan yang dijual pada kantin sekolah maka dapat menimbulkan 

berbagai macam penyakit. Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, maka penulis 

merumuskan masalah yakni “Bagaimana Hubungan Sanitasi Dasar Kantin Sekolah 

dengan Kepadatan Lalat di Kecamatan Lahat ?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Bertujuan untuk menganalisis terkait hubungan sanitasi dasar kantin sekolah 

dengan kepadatan lalat di Kecamatan Lahat. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi kondisi tempat pencucian peralatan kantin 

Sekolah di Kecamatan Lahat. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi Sarana pencegahan lalat kantin Sekolah di 

Kecamatan Lahat. 

3. Mengetahui distribusi frekuensi jenis tempat sampah kantin Sekolah di 

Kecamatan Lahat. 

4. Mengetahui distribusi frekuensi Saluran Pembuangan Air Limbah kantin 

sekolah di Kecamatan Lahat. 

5. Mengetahui distribusi frekuensi suhu kantin sekolah di Kecamatan Lahat. 

6. Mengetahui distribusi frekuensi kelembaban kantin sekolah di Kecamatan 

Lahat. 

7. Mengetahui distribusi frekuensi kepadatan lalat kantin Sekolah di Kecamatan 

Lahat. 

8. Menganalisis hubungan tempat pencucian peralatan makan dengan kepadatan 

lalat kantin Sekolah di Kecamatan Lahat. 

9. Menganalisis hubungan Sarana Pencegahan Lalat dengan kepadatan lalat 

kantin Sekolah di Kecamatan Lahat. 

10. Menganalisis hubungan jenis tempat sampah dengan kepadatan lalat kantin 

Sekolah di Kecamatan Lahat. 

11. Menganalisis hubungan Saluran Pembuangan Air Limbah dengan kepadatan 

lalat kantin Sekolah di Kecamatan Lahat. 

12. Menganalisis hubungan suhu kantin sekolah dengan kepadatan lalat kantin 

Sekolah di Kecamatan Lahat. 

13. Menganalisis hubungan kelembaban kantin sekolah dengan kepadatan lalat 

kantin Sekolah di Kecamatan Lahat. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengalaman praktik lapangan 

dalam implementasi teori yang telah didapat pada masa perkuliahan khususnya pada 

aspek sanitasi dasar kantin sekolah dalam upaya pengendalian lalat sebagai vektor 

penyakit serta menjadi syarat dalam menyelesaikan tugas akhir untuk mendapatkan 

gelar Sarjana Kesehatan Lingkungan. 

1.4.2 Bagi Pengelola Kantin 

Sebagai bahan masukan dalam bidang ilmu kesehatan masyarakat dan dapat 

menjadi informasi bagi pengelola kantin sekolah di Kecamatan Lahat terkait sanitasi 

kantin sekolah dan dampak dari keberadaan lalat yang hinggap pada makanan yang 

dikonsumsi oleh para siswa sekolah jenjang SD, SMP dan SMA yang berada di 

Kecamatan Lahat. 

1.4.3 Bagi Pihak Sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi evaluasi eksternal terkait kondisi yang ada di 

masing – masing sekolah serta menjadi acuan dalam meningkatkan fasilitas sanitasi 

dasar sabagai upaya pengendalian vektor penyakit seperti lalat sehingga terciptanya 

lingkungan kantin yang bersih dan sehat bagi anak – anak sekolah. 

1.4.4 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Sebagai sarana memperkaya refrensi pustaka/ bacaan di perpustakaan bagi 

Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya untuk penugasan 

selain itu juga dapat dijadikan pendoman bagi penelitian selanjutnya dengan tema 

yang serupa. 

1.4.5 Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini bisa dimanfaatkan untuk landasan dalam pengambilan 

keputusan bagi Dinas Pendidikan ataupun instansi yang berkaitan dalam pengawasan 
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yang memiliki tujuan dalam memperbaiki sanitasi kantin sekolah yang berada di 

Kecamatan Lahat. 

1.4.6 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang pentingnya 

sanitasi pada kantin sekolah dan dapat menjadi informasi ataupun upaya dalam 

pencegahan dan pengendalian terhadap vektor lalat yang berada dikantin sekolah di 

Kecamatan Lahat.  

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Tempat 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah kantin sekolah di 

Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan. 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Oktober tahun 2022 sampai Agustus 

Tahun 2023. 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Pada penelitian ini materi yang disajikan yaitu ruang lingkup hubungan 

sanitasi dasar kantin sekolah dengan kepadatan lalat di Kecamatan Lahat.
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